BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian penelitian di bagian depan, disimpulkan bahwa:

Pertama, Penciptaan naskah drama Lefa yang bersumber dari tradisi
perburuan ikan paus pada masyarakat Lamalera, Lembata, Nusa Tenggara Timur
bertujuan untuk melihat hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan
(alam) melalui perspektif bentuk-bentuk kearifan lokal masyarakat Lamalera.

Kedua, dalam proses pengumpulan data dan informasi mengenai tradisi
perburuan paus, ditemukan sebuah fakta menarik tentang kehidupan masyarakat
Lamalera, yang meyakini bahwa segala sesuatu terjadi di atas laut selalu
berhubungan dengan apa yang diperbuat di darat.

Ketiga, dari gambaran tersebut, dirusmuskan sebuah premis cerita, yakni
pelaut yang melanggar pantangan tradisi akan menuai malapetaka. Tema yang
diusung dalam naskah drama Lefa adalah malapetaka akibat melanggar pantangan
tradisi. Kata Lefa dari judul naskah berarti laut dalam bahasa masyarakat Lamalera.

Keempat, Laut bagi masyarakat Lamalera disebut sebagai /ne Lefa yang
berarti ibu laut. Masyarakat Lamalera percaya bahwa laut sebagai ibu yang
mengandung dan melahirkan knato (berkah) dari Tuhan kepada manusia. Karena
itu masyarkat Lamalera memiliki pola kebiasan dan prilakunya sendiri dalam

menghormati laut sebagai sosok seorang Ibu.
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B. SARAN

Berdasarkan proses dan hasil penciptaan naskah drama yang terdapat dalam
skripsi ini, penulis menyarankan agar eksplorasi terhadap tradisi dan lingkungan
dapat terus dikembangkan, baik dalam ranah akademik maupun praktik seni. Dalam
konteks abad ini, dimana isu tentang krisis lingkungan menjadi persoalan yang
panas dibicarakan, tradisi dan lokalitas masyarakat bisa menjadi penawar yang
perlu diberikan perhatian. Karena itu, penulis mendorong para peneliti dan seniman
lain untuk lebih banyak mengangkat tema tradisi, lokalitas, dan lingkungan sebagai
sumber penelitian maupun penciptaan. Hal ini bermanfaat untuk untuk melestarikan
bentuk-bentuk kearifan lokal yang mulai pudar dan upaya menjaga keseimbangan
antara kehidupan manusia dan alam sekitarnya.

Dalam proses penciptaan naskah drama Lefa ini, penulis menyadari bahwa
sebuah tradisi yang dijadikan sebagai sumber penciptaan membutuhkan waktu yang
panjang dalam melakukan observasi dan pengumpulan data. Persiapan yang matang
perlu diperhatikan untuk mencapai hasil yang memuaskan pada proses selanjutnya
atau pun proses lainnya. Penulis meyakini tidak ada karya yang selesai. Setiap karya
selalu mengalami proses dan terus berjalan. Akhirnya, penulis berharap naskah
drama Lefa dapat membuka sedikit celah untuk melihat keterkaitan antara manusia
dan lingkungan (alam) melalui tradisi perburuan ikan paus pada masyarakat

Lamalera, Lemabata, Nusa Tenggara Timur.
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